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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Pada saat ini banyak perusahaan yang bersaing secara kompetitif dalam 

pengelolaan yang kompeten atas faktor penunjang yang dimiliki oleh perusahaan 

(Mardjani dkk., 2015).  Faktor penunjang yang dimiliki perusahaan adalah aset 

tetap yang menunjang kegiatan operasional perusahaan. Setiap perusahaan atau 

bentuk usaha mulai dari yang kecil, menengah hingga besar tentunya 

memanfaatkan aset tetap yang dimiliki dalam kegiatan operasional. Aset tetap 

adalah sumber daya yang sangat penting bagi perusahaan selain untuk menunjang 

kegiatan operasionalnya, aset tetap juga bermanfaat untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan (Dewi dkk., 2018) 

Aset tetap memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan karena aset 

tetap adalah komponen aset yang paling besar nilainya dalam laporan posisi 

keuangan (Martani dkk., 2019:271). Aset tetap memiliki berbagai variasi yang 

tentunya berbeda di setiap perusahaan, bergantung dari jenis usaha yang 

dijalankannya. Tetapi aset tetap ini memiliki masa manfaat yang berbeda-beda dan 

mengalami penyusutan di setiap tahunnya (Purwanti & Sugiyarti, 2017). Acuan 

yang digunakan untuk perhitungan penyusutan aset tetap adalah PSAK ( Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan) No. 16 Tahun 2011 yang mengatur bahwa semua 

aset tetap selain dari tanah harus disusutkan selama masa manfaatnya. 

Penyusutan adalah proses akuntansi untuk mendistribusikan biaya aset tetap 

berwujud ke beban dengan menggunakan metode yang terstruktur dan materil 
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selama masa yang ditentukan untuk mendapatkan manfaat dari pemakaian 

aset tersebut (Mairuhu & Tinangon, 2014). Perhitungan penyusutan aset tetap ini 

sangat penting karena nantinya akan berpengaruh pada laba yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan perusahaan (Purwanti & Sugiyarti, 2017). Melalui perhitungan 

penyusutan aset tetap maka perusahaan dapat menilai masa manfaat dari aset 

perusahaan. Perhitungan penyusutan ini harus diperhitungkan dengan tepat agar 

laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan adalah laba yang sesungguhnya 

(Agustiya & Puspita, 2019). Penyusutan aset tetap dapat mulai diperhitungkan 

ketika aset tetap tersebut mulai digunakan. Aset tetap mengalami penyusutan ini 

disebabkan oleh aset tetap tersebut mengalami perkaratan, rusak atau harus 

dilakukan perbaikan, sehingga aset tetap harus dikelola dengan baik. Dalam 

perhitungan penyusutan untuk aset tetap, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya yaitu biaya perolehan, nilai sisa aset tetap dan masa manfaat. 

Metode penyusutan yang dipilih oleh perusahaan harus benar dan sesuai agar dapat 

mencerminkan ekspektasi pola penggunaan aset (Martani dkk., 2019: 315).  

Perhitungan penyusutan akuntansi aset tetap sangat penting dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan, untuk menunjukkan laba perusahaan yang 

sesungguhnya. Namun, perhitungan penyusutan aset tetap ini masih belum 

dilakukan di beberapa perusahaan. Salah satu perusahaan yang secara internal 

masih belum melakukan perhitungan penyusutan aset tetap adalah CV. Ibsi 

Edutama. Perusahaan ini bergerak di bidang penyedia pelayanan jasa bimbingan 

belajar. CV. Ibsi Edutama berlokasi Jl, Kapas Madya Barat IV No. 20, 

Tambaksari,Surabaya. Perusahaan ini berdiri pada 15 Oktober 2015. CV. Ibsi 
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Edutama memiliki berbagai macam aset tetap (seperti: bangunan, dan Peralatan 

kantor) yang digunakan untuk menjalankan usahanya. Aset tetap yang digunakan 

dalam menjalankan usahanya memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun sehingga 

aset tetap ini harus diperlakukan secara khusus utamanya pada penyusutannya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelusuran awal pada 

perusahaan untuk mengetahui penyebab mengapa CV. Ibsi Edutama secara internal 

masih belum melakukan penyusutan atas aset tetap yang dimilikinya. Pemilik CV. 

Ibsi Edutama menyampaikan bahwa penyebab mengapa masih belum melakukan 

penyusutan atas aset tetap adalah karena latar belakang pendidikan dari pemilik 

yang bukan berasal dari bidang akuntansi sehingga masih belum ada pandangan 

untuk melakukan penyusutan aset tetap, dan sedikit kesulitan dalam melakukan 

penyusutan aset tetap. Selain itu pada saat itu perusahaan juga masih belum 

memiliki karyawan pada bagian akuntansi. Meskipun secara internal perusahaan 

masih belum melakukan perhitungan penyusutan aset tetap, namun CV. Ibsi 

Edutama telah memiliki laporan keuangan untuk keperluan pelaporan perpajakan 

yang dibantu dengan pihak ketiga. Setelah mengetahui fakta tersebut, maka 

diperlukan solusi untuk melakukan perhitungan atas aset tetap yang dimiliki oleh 

CV. Ibsi Edutama menggunakan Excel For Accounting.  

Usulan perhitungan aset tetap dengan menggunakan Excel For Accounting 

adalah karena perusahaan telah menggunakan Excel For Accounting untuk 

pencatatan, sehingga untuk penyusutan juga perlu dilakukan dengan menggunakan 

Excel For Accounting. Selain itu, penggunaan teknologi informasi membuat 

pemrosesan informasi menjadi lebih cepat dan akurat. Dengan menggunakan 
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teknologi informasi ini juga memungkinkan untuk penghematan tempat 

penyimpanan dan biaya yang dikeluarkan perusahaan, meskipun begitu perusahaan 

juga lebih mudah dengan adanya database secara teknologi berbeda jika dengan 

menggunakan manual. Excel for accounting adalah aplikasi yang sangat user 

friendly, yang dimana dalam pengoperasiannya penggunanya juga tidak perlu 

memiliki kemampuan yang ahli dalam akuntansi (Novita & Wulanditya, 2020). Hal 

tersebut diharapkan nantinya dapat membantu CV. Ibsi Edutama untuk 

mempermudah dalam membuat perhitungan atau memonitoring nilai aset tetap 

sesungguhnya yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, maka dalam tugas akhir ini mengambil judul “PERHITUNGAN 

PENYUSUTAN ASET TETAP BERBASIS EXCEL FOR ACCOUNTING PADA 

CV. IBSI EDUTAMA.” 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian memegang peranan penting yaitu untuk 

membatasi masalah yang diteliti, sehingga tujuan dan sasaran yang akan dicapai 

juga jelas dan mendapatkan jawaban yang sesuai dengan harapan. Berdasarkan 

uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kebijakan CV. Ibsi Edutama terkait aset tetap dan penyusutannya? 

2. Bagaimana menentukan metode dan menghitung penyusutan aset tetap yang 

sesuai dengan CV. Ibsi Edutama? 

3. Bagaimana mendesain Excel For Accounting untuk perhitungan penyusutan 

aset tetap? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui kebijakan CV. Ibsi Edutama terkait aset tetap  

2.  Untuk mengetahui metode yang sesuai untuk digunakan oleh CV. Ibsi 

Edutama dalam memperhitungkan penyusutan aset tetap 

3. Untuk mengetahui cara mendesain Excel For Accounting untuk perhitungan 

penyusutan aset tetap 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian permasalahan dan tujuan penelitian di atas, maka  

diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi CV. Ibsi Edutama 

Manfaat penelitian ini bagi CV. Ibsi edutama adalah untuk mempermudah 

dalam melakukan perhitungan penyusutan aset tetap, sebagai masukan bagi CV. 

Ibsi Edutama terkait penyusutan aset tetapnya, dan memberikan gambaran pada 

CV. Ibsi Edutama untuk nilai aset tetap perusahaan yang sesungguhnya. 

2. Bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas 

Manfaat penelitian ini bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas adalah 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa khususnya Program 

Studi Diploma 3 Akuntansi, dan untuk menambah referensi di perpustakaan 

Universitas Hayam wuruk Perbanas. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai bahan 

referensi atau gambaran dalam kasus penelitian yang sama, dan juga diharapkan 

untuk kedepannya dapat lebih dikembangkan kembali. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran mengenai penulisan penelitian, maka 

penelitian ini akan mendeskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab landasan teori ini menguraikan teori-teori yang mendasari dan 

mendukung penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab metode penelitian ini memuat desain penelitian, batasan penelitian, dan 

metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan memuat gambaran subyek penelitian, perencanaan 

dan analisis dan perancangan sistem. Pada sub bab gambaran subyek penelitian 

nantinya akan dijelaskan sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan, dan profil usaha. 
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BAB V PENUTUP  

Bab ini memuat simpulan, saran dan implikasi penelitian. Saran penelitian ini 

ditujukan pada penelitian selanjutnya yang akan meneliti pada topik dan perusahaan 

yang berbeda. Implikasi dari penelitian ini adalah masukan yang dapat diambil oleh 

manajemen untuk melakukan perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.  

 

 

 


